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ABSTRACT

[bookmark: _Hlk180944713]This research aims to analyze the marketing channels, marketing functions, and marketing efficiency of Robusta Coffee with geographical indication standards from Temanggung Regency. This study is expected to provide input to farmers regarding the selection of appropriate marketing channels so that the benefits received by farmers from geographical indications can be maximized. The research was conducted from January to February 2024 in three sub-districts: Candiroto, Kandangan, and Gemawang. The selection of locations was intentional, considering that these are the three main sub-districts with the largest population of MPIG farmers. Respondents were determined used the proportional random sampling method, where 52 respondents were selected from a total of 107 respondents across the three sub-districts. The data was analyzed quantitatively in a descriptive manner. The dependent variable in this study were the marketing channel, while the independent variables are age, education, experience, distance, and price.The marketing channels used by robusta coffee farmers in Temanggung Regency included three channels. Channel 1 was farmer – roastery, Channel 2 was farmer – distributor – roastery, and Channel 3 was farmer – collector – distributor – roastery. The data were analyzed descriptively and quantitatively through interviews, including an analysis of the marketing margin values of Robusta coffee with MPIG standards for channels were 1, 2, and 3, which are Rp 3.757/kg, Rp 5.375/kg, and Rp 5.125/kg, respectively. The farmer’s share for channels 1, 2, and 3 is 94.43%, 92.35%, and 92.23%, respectively. Collectively, age, education, experience, distance, and price had an influence on the efficiency of the marketing channels. Partially, the variables of age, education, experience, distance, and price had significant effect on the efficiency of the marketing channels.
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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk180944611]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran dan fungsi pemasaran serta efisiensi pemasaran Kopi Robusta berstandar indikasi geografis Kabupaten Temanggung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada petani terhadap pemilihan saluran pemasaran yang tepat agar manfaat yang diterima petani dari indikasi geografis dapat maksimal. Penelitian telah dilakukan pada bulan Januari - Februari 2024 di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Candiroto, Kandangan, Gemawang. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan tiga kecamatan utama dengan populasi petani MPIG terbesar. Penentuan responden menggunakan metode propotional random sampling, dimana dari 107 populasi di tiga kecamatan diambil 52 sampel. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu saluran pemsaran, sedangkan variabel independen yaitu umur, pendidikan, pengalaman, jarak, dan harga. Saluran pemasaran yang dilakukan petani kopi robusta di Kabupaten Temanggung terdapat tiga saluran. Saluran 1 yaitu petani – roastery, saluran 2 yaitu petani – pedagang pengumpul – distributor – roastery, saluran 3 yaitu petani – distributor – roastery. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan analisis nilai margin pemasaran kopi robusta bersantandar MPIG pada saluran 1, 2, dan 3 masing-masing yaitu Rp 3.757 /kg, Rp 5.375 /kg, dan Rp 5.125 /kg. Nilai farmer’s share saluran 1, 2, dan 3 masing-masing yaitu 94,43%, 92,35, dan 92,23. Secara serempak umur, pendidikan, pengalaman, jarak, dan harga berpengaruh terhadap efisiensi saluran pemasaran.Secara parsial variabel umur, pendidikan, pengalaman, jarak, dan harga berpengaruh signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran.
Kata kunci: farmers share , kopi, margin pemasaran, saluran pemasaran


PENDAHULUAN

BAHAN DAN METODE
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei merupakan metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar dengan cara mengambil data sampel tersebut dan dengan menggunakan kuesioner atau wawancara secara langsung sebagai alat untuk pengumpulan data yang pokok (Desiana et al., 2017).	Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan responden petani kopi yang tergabung dalam Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) di Kabupaten Temanggung dari 107 populasi petani diambil sampel sejumlah 52 orang. Penentuan sampel tersebut didasarkan rumus Slovin dengan rumus sebagai berikut.





Keterangan:
n	=Sampel (Orang)
N	= Populasi (Orang)
e	= Nilai kritis yang diinginkan

	Berdasarkan populasi petani dari tiga kecamatan tersebut jumlah sampel tiap kecamatan dapat dihitung menggunakan rumus proportional random sampling. Perhitungan Proportional random sampling sebagai berikut: 

N=
Keterangan: 
N = jumlah sampel tiap kecamatan (Orang)
ni = jumlah populasi tiap kecamatan (Orang)
n = jumlah sampel seluruh kecamatan (Orang)
S = jumlah populasi seluruh kecamatan (Orang)

	Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus di atas maka didapatkan jumlah sampel keseluruhan yaitu 52 dimana di Kecamatan Candiroto sebanyak 19 petani, Kecamatan Kandangan sebanyak 17 petani, dan Kecamatan Gemawang sebanyak 16 petani.
	Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari hasil wawancara dan  observasi.  Sedangkan, data sekunder diperoleh melalui dokumen atau kepustakaan dari pemerintah  setempat.  Hasil gabungan dari data  primer  dan  data sekunder akan menghasilkan atau memberikan validitas yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran terhadap hasil penelitian ini (Hatuwe et al., 2021). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawacara dan observasi langsung di lokasi penelitian. Wawancara dilakukan kepada petani kopi anggota MPIG. Wawancara merupakan pertemuan dua orang dalam hal ini yaitu peneliti dan responden untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab dengan bantuan kuesioner, sehingga bisa dikonstruksikan makna dalam satu topik (Umi et al., 2020).  Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati sistem pemasaran yang dilakukan petani kopi anggota MPIG.
	Analisis data dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian yang dirumuskan. Analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Tujuan pertama dianalisis secara deskriptif  kualitatif terkait saluran pemasaran dan fungsi pemasaran Kopi Robusta berstandar indikasi geografis Kabupaten Temanggung. Analisis ini dilakukan untuk mendeskripsikan pola saluran pemasaran dan fungsi-fungsi pemasaran untuk memberikan gambaran secara aktual, faktual, serta sistematis.
	Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai pemasaran petani kopi anggota MPIG yang ditinjau dari  efisiensi pemasaran. Penelitian mengenai efisiensi pemasaran dalam penelitian ini menggunakan analisis margin pemasaran dan farmer’s share. Margin pemasaran merupakan selisih jumlah yang dikeluarkan konsumen untuk mendapatkan suatu produk dengan jumlah yang diterima produsen atau petani. Setiap saluran pemasaran memiliki total margin pemasaran yang berbeda. Saluran pemasaran yang paling efektif adalah saluran yang memiliki total margin pemasaran terkecil. Secara matematis, menurut (Zarliani et al. 2022) margin pemasaran dapat dirumuskan sebagai berikut:

Mji = Pr – Pf
Keterangan: 
Mji	= Total marjin pada satu saluran Pemasaran (Rp)
Pf	= Harga di tingkat produsen (Rp)
Pr	= Harga di tingkat konsumen (Rp)

	Farmer’s share membandingkan bagian harga yang diterima oleh petani dan pada konsumen tingkat akhir. Saluran pemasaran yang paling efektif adalah saluran yang memiliki nilai farmer’s share terbesar. Menurut Ratna et al (2019) yang menyatakan bahwa suatu pemasaran dapat dikatakan efisien jika nilai farmer’s share > 70%. Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung farmes’s share: 


Keterangan : 
Fs	= Persentase harga yang diterima petani dari harga konsumen akhir (%)
Pf	= Harga ditingkat petani (Rp)
Pr	= Harga ditingkat konsumen akhir (Rp)

Analisis Regresi Linear Berganda
	Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pemilihan saluran pemasaran oleh petani. Regresi linear berganda dengan variabel dependen (Y) dan lima variabel independen (X1, X2, X3, X4,X5 ) dengan persamaan sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e


Keterangan:
Y	= Saluran pemasaran (Jumlah rantai pemasaran)
b0	= Intersep/ konstanta
X1	= Pendidikan petani (skor)
X2	= Umur petani (tahun)
X3	= Pengalaman usahatani (tahun)
X4	= Jarak petani dengan konsumen (km)
X5	= Harga ditingkat petani (Rp/kg)
b1...b5	= Koefisien regresi faktor- faktor yang mempengaruhi
e	= Tingkat kesalahan

	Analisis regresi linear berganda melibatkan beberapa langkah dalam analisisnya yang meliputi perhitungan koefisien determinasi, uji F, dan uji t.
	Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan variablel yang terdapat di dalam model regresi jika menggunakan dua atau lebih variabel independen (Purnomo, 2016). Koefisien determinasi bernilai antara 0 hingga 1. Dasar pengembilan keputusan dalam koefisien determinasi yaitu jika nilai R2 mendekati 1 maka variabel independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Mulatsih, 2018).
	Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji simultan sebesar 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji simultan yaitu (Ghozali, 2018):
· Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
· Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
. 
	Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel-variabel independen pada variabel dependen atau menguji masing-masing variabel independen secara individu mempengaruhi variabel dependen yang digunakan dalam model. Dapat dikatakan jika t-statistik lebih besar dari t tabel atau pvalue lebih kecil dari nilai kritis (α) maka H0 ditolak. Artinya adalah secara parsial variabel independen berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Nurjanah, 2021).


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kabupaten Temanggung
	Kabupaten Temanggung yang merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 870,65 km2 (87.065 ha) terketak antara 110023’ – 110046’30” Bujur 110023’ – 110046’30” lintang selatan.  Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Temanggung terdiri dari sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan Kabupaten Semarang, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten Magelang, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Magelang, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo.
	Kawasan perkebunan kopi robusta di Kabupaten Temanggung memiliki karakteristik alam yang bagus untuk tanaman kopi karena memiliki ketinggian lebih dari 400 mdpl. Selain itu Kabupaten Temanggung juga memiliki curah hujan yang ideal untuk tanaman robusta dengan intensitas diatas 2.000 mm/th, dengan 4 bulan kering dan juga memiliki suhu berkisar antara 20-30oC sepanjang tahun, dan kelembaban diatas 80%, dengan perbedaan suhu yang tinggi antara siang dan malam yang berlangsung secara konsisten hal itu merupakan salah satu faktor penting untuk menghasilkan citra kopi robusta yang khas. Kabupaten Temanggung memiliki tiga kecamatan utama dengan populasi petani MPIG terbesar yaitu Kecamatan Candiroto, Kecamatan Kandangan, dan Kecamatan Gemawang.. 

Karakteristik Responden
	Responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu petani, pedagang pengumul, distributor, dan roastery. Karakteristik responden dapat dilihat dari umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman berusaha.
Responden Petani
	Karakteristik responden petani dilihat dari umur, Pendidikan, dan pengalaman. responden terbanyak yaitu 19 petani di Kecamatan Candiroto dengan dominasi umur diatas 51 tahun 58%. Kecamatan dengan responden paling sedikit berada di Kecamatan Gemawang dengan 16 petani di dominasi dengan umur diatas 51 tahun 69%.Petani dengan pendidikan terbanyak yaitu sekolah menengah pertama (SMP) di Kecamatan Candiroto sebanyak 11 orang sedangkan tingkat pendidikan terendah yaitu perguruan tinggi atau sederajat di Kecamatan Gemawang sejumlah 0 atau tidak ada sama sekali. Petani dengan pengalaman usatani paling lama yaitu 21 tahun keatas berada di Kecamatan Candiroto dengan jumlah 2 petani sedangkan pengalaman usahatani yang berkisar antara 5 – 10 tahun terbanyak berada di Kecamatan Gemawang dengan 7 petani.
Responden Lembaga Pemasaran
	Aktivitas distribusi kopi robusta dari produsen (petani) ke konsumen terdapat beberapa lembaga pemasaran yang terlibat. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan pendistribusian kopi robusta Temanggung yaitu pedagang pengumpul, distributor, dan roastery. Karakteristik responden lembaga pemasaran dilihat dari umur, Pendidikan, dan pengalaman.
Saluran Pemasaran
Kegiatan pemasaran kopi robusta berstandar MPIG di tiga kecamatan utama, terdapat tiga saluran pemasaran yang dilakukan yaitu melewati pengumpul desa, distributor, dan roastery. Pola pemasaran 1 adalah saluran langsung dengan tidak menggunakan pedagang perantara seperti distributor dan yang lainnya. Pola pemasaran 2 melibatkan petani, distributor, dan roastery. Peran distributor dalam pola ini lebih spesifik dibandingkan pedagang pengumpul. Pola pemasaran 3 menggunakan pedagang pengumpul dan distributor di antara petani dan roastery memainkan peran penting dalam memperlancar distribusi kopi dari petani ke pihak yang melakukan pemrosesan lebih lanjut (roastery). 

Margin Pemasaran
	Besarnya biaya pemasaran akan menunjuk pada semakin besarnya perbedaan harga antara produsen dengan konsumen (marjin pemasaran). lembaga pemasaran memiliki margin pemasaran yang berbeda-beda. Margin pemasaran terendah pada saluran 1 yaitu pedagang pengumpul sebesar Rp 3.757/kg.  Margin yang rendah ini karena petani langsung menjual kepada roastery langsung tanpa melibatkan lembaga pemasaran lainnya. Margin pemasaran tertinggi pada saluran 2 sebesar Rp 5.375/kg.


Farmers Share
	Farmer’s share merupakan persentase harga akhir produk kopi yang diterima oleh petani kopi dari harga jual di pasar. saluran pemasaran 1 petani menjual greanbean dengan harga Rp 62.868 /kg dan harga di tingkat konsumen akhir atau roastery sebesar Rp 66.625 /kg dari harga tersebut mendapat nilai farmer’s share sebesar 94,43% pada saluran ini merupakan saluran terbesar bagi petani, karena petani langsung menjual hasil panen mereka ke roastery langsung. Saluran pemasaran 3 memiliki nilai farmer’s share paling rendah karena petani menjual greanbean dengan harga Rp 61.458 /kg dengan nilai farmer’s share yaitu 92,23% karena pada saluran ini melewati beberapa lembaga pemasaran. Saluran pemasaran 2 dengan melewati distributor mendapat nilai farmer’s share sebesar 92,35% dengan harga greanbean di petani yaitu Rp 61.722/kg.

Efisiensi Saluran Pemasaran Kopi Robusta
	Efisiensi saluran pemasaran kopi robusta bersandar MPIG di Kabupaten Temanggung dianalisis berdasarkan nilai margin dan farmer’s share yang diterima oleh petani. efisiensi pemasaran yang dilihat dari farmer’s share pada saluran 1, 2, dan 3 tergolong efisien. Margin pemasaran dan farmer’s share saluran pemasaran 1 yaitu Rp 3.757 /kg dan 94,43%, diikuti dengan saluran 2 yang memiliki margin dan farmer’s share sebesar Rp 5.375 /kg dan 92,35%, lalu saluran 3 dengan margin terbesar dan farmer’s share terendah yaitu Rp 5.125 /kg dan 92,23%. Menurut Ratna et al. (2019) yang menyatakan bahwa suatu pemasaran dapat dikatakan efisien jika nilai farmer’s share > 70%.

Uji Regresi Linear Berganda
	Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau lebih variabel independen (bebas). Metode ini membantu dalam memahami bagaimana setiap variabel independen memengaruhi variabel dependen dan sejauh mana pengaruh variabel-variabel tersebut secara bersama-sama.


Tabel 1 Output SPSS Uji Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk180949356]Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	
	Constant
	18.774
	1.783

	
	Umur (X1)
	.018
	.006
	2.955
	.005

	
	Pendidikan (X2)
	.122
	.034
	3.536
	.001

	
	Pengalaman (X3)
	-.033
	.014
	-2.432
	.019

	
	Jarak (X4)
	-.002
	.000
	-8.740
	.000

	
	Harga (X5)
	.000
	.000
	-10.286
	.000

	Sumber: Data Primer, 2024



 

Berdasarkan Tabel 1. persamaan model regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

[bookmark: _Hlk180949546]Y= 18,774 + 0,018 X1 + 0,122 X2 - 0,033 X3 - 0,002 X4 + 0,000 X5 + e


Uji R Square (R2)
	Uji R Square (R2) uji koefisien determinasi dengan SPSS, didapatkan nilai sebesar 0,834 dengan hasil pengujian disajikan pada Tabel 21. Nilai tersebut berarti bahwa nilai variasi pendapatan dijelaskan oleh variabel umur, pendidikan, pengalaman, jarak, dan harga sebesar 83,4% dengan variable lain sebesar 26,6%.

Uji Simultan (Uji F)
	Uji F memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan nilai sig. < 0, dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independent yakni umur, pendidikan, pengalaman, jarak dan harga secara bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen saluran pemasaran. Hal ini sependapat. dengan pernyataan dari Yulanda (2019) pengambilan keputusan pada uji F jika nilai probability sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya smeua variabel independent secara bersamaan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)
	Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel-variabel independen pada variabel dependen atau menguji masing-masing variabel independen secara individu mempengaruhi variabel dependen yang digunakan dalam model. Dapat dikatakan jika t-statistik lebih besar dari t tabel atau pvalue lebih kecil dari nilai kritis (α) maka H0 ditolak. Artinya adalah secara parsial variabel independen berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Nurjanah, 2021). Hasil ujian analisis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Uji t
	[bookmark: _Hlk181000412]Variable
	Sig.
	T

	Umur (X1)
	2.955
	.005

	Pendidikan (X2)
	3.536
	.001

	Pengalaman (X3)
	-2.432
	.019

	Jarak (X4)
	-8.740
	.000

	Harga (X5)
	-10.286
	.000


Sumber: Data Primer, 2024

[bookmark: _Hlk181166096]	Bedasarakan Tabel 2 dapat didiketahui nilai signifikansi umur (X1) sebesar 0,005 < 0,05 maka didapatkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel umur berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran kopi robusta. Nilai positif pada variabel umur memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi saluran pemasaran, jika umur meningkat maka saluran pemasaran akan semakin efisien. Hal ini sependapat dengan Santoso et al (2022) yang menyatakan bahwa semakin tua umur petani maka akan bertambahnya wawasan sehingga akan meningkatkan efisiensi saluran pemasaran. Petani yang sudah berumur telah banyak melewati lembaga pemasaran sehingga para petani bisa memilih saluran mana yang lebih baik untuk dilalui.
[bookmark: _Hlk181166126]	Bedasarakan Tabel 23 dapat didiketahui nilai signifikansi pendidikan (X2) sebesar 0,001 > 0,05 maka didapatkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran kopi robusta. Hal ini sependapat dengan Dalimunthe et al. (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh petani maka dapat mempermudah petani dalam menerima berbagai informasi dan teknologi. 
[bookmark: _Hlk181166156]	Bedasarakan Tabel 23 dapat didiketahui nilai signifikansi pengalaman (X3) sebesar 0,019 < 0,05 maka didapatkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran kopi robusta. Nilai positif pada variabel pengalaman memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi saluran pemasaran, jika pengalaman petani bertambah maka saluran pemasaran akan semakin efisien. Semakin tingginya pengalaman petani maka semakin banyak pengetahuan akan pemasaran serta bisa mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efisien. Hal ini dijelaskan oleh Nainggolan (2022) yang menyatakan bahwa semakin berpengalaman seorang petani kopi maka akan bertambahnya wawasan tentang seberapa efisien saluran pemasaran yang dilaluinya.
[bookmark: _Hlk181166180]	Bedasarakan Tabel 23 dapat didiketahui nilai signifikansi jarak (X4) sebesar 0,000 < 0,05 maka didapatkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel jarak berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran kopi robusta. Nilai negatif pada variabel jarak memberikan pengaruh negatif terhadap efisiensi saluran pemasaran, jika jarak dari produsen ke konsumen bertambah maka saluran pemasaran semakin tidak efisien. Jarak berpenagruh signifikan dikarenakan semakin jauh jarak yang ditempuh maka semakin tinggi ongkos yang dikeluarkan sehingga akan berpengaruh terhadap efisiensi pemasaran. Mooduto et al. (2024) menambahkan bahwa semakin jauh jarak yang ditempuh untuk menyalurkan kopi robusta maka semakin tidak efektif saluran pemasaran yang dipilih.
[bookmark: _Hlk181166207]	Bedasarakan Tabel 23 dapat didiketahui nilai signifikansi harga (X5) sebesar 0,000 < 0,05 maka didapatkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran kopi robusta. Nilai negatif pada variabel harga memberikan pengaruh negatif terhadap efisiensi saluran pemasaran, jika harga kopi naik maka saluran pemasaran semakin tidak efisien. Hal ini didukung dengan Septiyani & Soedjoko (2024) yang menyatakan bahwa semakin mahal harga kopi robusta maka akan menurunkan efisiensi saluran pemasaran. Harga berpengaruh signifikan karena harga dapat menentukan keuntungan pada setiap tingkatan lembaga pamasaran.


KESIMPULAN DAN SARAN
Saluran pemasaran kopi robusta berstandar MPIG yang digunakan petani di Kabupaten Temanggung terdiri dari tiga saluran pemasaran yaitu saluran 1 (petani – roastery saluran 2 (petani -  distributor – roastery), dan saluran 3 (petani – pedagang pengumpul – distributor – roastery). Nilai margin pemasaran kopi robusta bersantandar MPIG pada saluran 1, 2, dan 3 masing-masing yaitu Rp 3.757 /kg, Rp 5.375 /kg, dan Rp 5.125 /kg. Nilai farmer’s share saluran 1, 2, dan 3 masing-masing yaitu 94,43%, 92,35, dan 92,23. Saluran pemasaran 1 merupakan saluran pemasaran yang paling efisien karena memiliki margin paling terkecil dan farmer’s share terbesar dibandingkan dengan saluran pemasaran yang lainnya. Saluran pemasaran 3 memiliki margin yang besar dan nilai farmer’s share paling kecil sehingga dapat dikatakan petani mendapat bagian harga paling kecil pada saluran ini. Secara serempak umur, pendidikan, pengalaman, jarak, dan harga berpengaruh terhadap efisiensi saluran pemasaran.. Secara parsial variabel umur, pendidikan, pengalaman, jarak, dan harga berpengaruh signifikan terhadap efisiensi saluran pemasaran.
	Lembaga pemasaran sebenarnya memiliki peran penting bagi petani akan tetapi apabila semakin banyak lembaga pemasaran yang dilalui petani akan berpengaruh terhadap pendapatan petani dalam hal ini yaitu margin pemasaran dan farmer’s share. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, petani sebaiknya tidak hanya bergantung pada satu saluran pemasaran saja, tetapi juga mencoba menjual produk melalui berbagai platform, termasuk penjualan langsung ke konsumen. Maka dari itu, pengolahan pascapanen yang baik dapat meningkatkan kualitas kopi robusta, yang pada gilirannya dapat meningkatkan harga jual. Kualitas yang lebih tinggi dapat menarik pembeli yang bersedia membayar lebih mahal, sehingga meningkatkan efisiensi pemasaran dan pendapatan petani.
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